







Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) adalah suatu 
tolak ukur kondisi produksi perekonomian suatu negara. Perkiraan pertumbuhan 
ekonomi pada tahun mendatang dalam suatu negara memiliki peranan yang cukup 
penting, antara lain sebagai tolak ukur perusahaan dalam menentukan rencana 
produksi di tahun mendatang, dan dasar rancangan belanja pemerintah. Artificial 
Neural Network (ANN) telah dikenal sebagai salah satu alat peramalan yang 
cukup baik di berbagai bidang. Sifatnya yang mampu meniru cara kerja otak 
manusia membuat ia fleksibel untuk kondisi data yang non linear dan non-
parametrik. Teknik peramalan pertumbuhan GDP dengan ANN telah banyak 
digunakan di berbagai negara, seperti Amerika Serikat, Canada, Jerman, Austia, 
Iran, China, Jepang dan lain-lain. Di Indonesia sendiri, peramalan GDP hanya 
dilakukan oleh institusi pemerintah, yaitu Bappenas, menggunakan pendekatan 
macroeconomics. Dalam penelitian ini, ANN digunakan sebagai tools untuk 
peramalan pertumbuhan GDP di Indonesia, dengan menggunakan beberapa 
variable, seperti pertumbuhan GDP dua periode sebelumnya, tingkat populasi, 
inflasi, nilai tukar rupiah serta nilai empiris terkait kondisi keamanan di Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil peramalan yang relative lebih baik 
dari perkiraan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Hal ini terjadi karena ANN 
memiliki sifat yang sangat fleksibel, tidak tergantung dari bias atau tidaknya data, 
serta tidak tergantung pada asumsi-asumsi statistika dalam sistem peramalan 
tradisional. ANN dapat digunakan untuk meramalkan indicator perekonomian 
lainnya, sehingga proyeksi perekonomian di masa mendatang lebih akurat. (LI) 
 









Gross Domestic Product (GDP) is a benchmark for economic production 
conditions of a country. Estimates of economic growth in the coming year in a 
country has an important role, among others as a benchmark in determining the 
company's production plans in the coming year, and the basic design of 
government spending. Artificial Neural Network (ANN) has been recognized as 
one of the good forecasting tool in various fields. Nature that can mimic the 
workings of the human brain makes it flexible for non-linear data conditions and 
non-parametric. GDP growth forecasting techniques the ANN has been widely 
used in various countries, such as the United States, Canada, Germany, Austia, 
Iran, China, Japan and others. In Indonesia alone, the forecast of GDP is only 
done by government institutions, namely National Planning Board, using the 
approach to macroeconomics. In this study, ANN is used as a tool for forecasting 
GDP growth in Indonesia, using some variables, such as GDP growth in the two 
previous periods, the rate of population, inflation, exchange rate and the 
associated empirical value of security conditions in Indonesia. Results from this 
study indicate that relative forecasting results better than expected which was 
issued by the government. This happens because ANN has a very flexible nature, 
not depending on whether or not bias the data, and does not depend on statistical 
assumptions in traditional forecasting systems. ANN can be used to predict other 
economic indicators, so that the economy in future projections more accurate. (LI) 
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